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RIll'GJ;ASAN 

Dalam setiap organisasi, untuk menjamin kelancaran 

pekerjaan yang dilakukan pegawai agar penyelenggaraan pe­

kerjaan tersebut sesuai dengan apa yang telah direncana­

kan, maka perlu ad any a pengawasan. Tujuan pengaw8san bu­

kanlah untuk mencari-carl kesalahan seseorang, melainkan 

untuk memperbaiki tindakan-tindakan yang menyimpang dalam 

pelakeanaan pekerjaan. Dengan pengawasan yang balk, akan 

dapat menciptakan dan mendorong rasa tanggung jawab yang 

tinggi dalam diri pegawai terhadap pekerjaan-pekerjaan 

yang menjadi tanggung jawabnya. 

Dengan demikian pengawasan harus dapat menciptakan 

suasana kerja yang menyenangkan, eehingga pesawai-pegawai 

tersebut akan merasa senang dan optimis terhadap pekerja­

annya dan lebih bertanggung jawab, dalam hal ini akan me­

ningkatkan disiplin kerja pegawai,. Disamping dipengaruhi 

oleh pengawasan yang balk, disiplin kerja pegawai dapat 

juga dlpengaruhi oleh semangat kerja yang tinggl. 

Penelitian dengan jUdul: Pengaruh Pengawasan dan 

Semangat Kerja Terhadap Dislplin Kerja Pegawai, Studi Ka­

sus di kantor Depnaker Banyumas ini bertujuan untuk me­

ngetahul pengaruh pengawasan terhadap disiplln kerja pe­

gawai dan utnuk mengetahui pengaruh semangat kerja terha­

dap diaiplln kerja pesawal. 

Penelitian ini roenggunakan metode studi kasue dan 

pengambilan sampel secara sensus, yaltu menellti semua pe 

gawai di kantor Depnaker Banyumas. 
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Dalam penelitian ini, data dianaliais aecara kuali­

tatif dan kuantitat1f. Dalam analisa kuantitatif dlpergu­

nakan rumus Korelasi Tata Jenjang, dengan rumus: 

£x2 + £y2 _ ~D2 
R xy = s 2 • £y2

2 " z-x 
dimana, N3 _,,2 N 

= z...Tx12
 
N3 _
2 N y = i..Ty12 

Dar1 hasil penelitian diketahui: ada korelaai yang 

positif (sign1fikan) antara pengawas8n dengan dieiplin 

kerja pegawai; ada korelasi yang positif (aignifikan) an­

tara semangat kerja dengan disiplln kerja pegawai; Disi­

plln kerja pegawai lebih banyak dipengaruhi oleh semangat 

kerja pegawai daripada pengawasan yane dilakukan oleh pim 

pinan atau ata5an~ 
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llAB r PENDARULUAN 

A. Latar Belakang MaBalah 

Pegaw*i negeri adalah sebagai unsur aparatur nega 

rat abdi negara dan abdi masyarakat diharapkan mempunyai 

keseiiaan dan ketaatan kepada Pancasila, Ondang Undang 

DaBar 1945, negara dan Pemerintah Indonesia. Disamping 

ltu pegawai negeri juga diharapkan memiliki mutu yang 

tinggi dan Bader aka.n tanggung jawabnya untuk menyeleng 

garakan tugas pemerintahan dan pembangunan. 

Delam selap organisas!, untuk menjamin kelancaran 

pekerjaan yang dilakukan oleh pegawai agar penyelengga­

raan pekerjaan tersebut sesual dengan apa yang telah di 

rencanakan, maka perlu 8danya pengawasan. Tujuan penga­

wasan bukanlah untuk mencarl-cari kesalahan seseorang, 

melainkan untuk memperbaiki tindakan-tindakan yang me­

nyimpang didalam pelaksanaan pekerjaan dengan makaud a­

gar apa yang dikerjakan itu sesuai dengan apa yang te­

lab ditentukan semula. Melalui pengawasan juga dimung­

kinkan adanya pemberian petunjuk-petunjuk pelaksanaan 

pekerjaan terhadap pegawai-pegawai yang melakukan pe­

nyimpangan sehingga ini akan leb1h menimbulkan minat ke£ 

ja pegawal terhadap pekerjaan yang dilakukannya. 

Halsey mengatakan pengawasan adalah mem111h orang 

yang tepat untuk tiap pekerjaan, menimbulkan minat ter­

hadap pekerjaannya pada t1ap-tiap orang dan mengajark~ 

nya, mengukur dan menila1 has11 kerjanya untuk mendapa1 

kan keyakinan apakah pekerjaan itu telah dipahaml dengan 
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wajar. mengadakan koreksl-korekei bl1amana perlu dan me­

mindahkan orang kepada pekerjaan yang lebih seaua! atau 

memberhentikan mereka yang ternyata tldak dapat bekerja 

dengan balk. memuji apabila ia selayaknya mendapat pUjian 

dan memberi penghargaan atas kerja yang balk, dan akhirnya 

menyelaraskan dengan ternan-ternan sekerjanya, Bemua ltu di­

lakukan dengan secara adil, aas.r, dan tenggang-menenggang 

sehlngga setiap orang akan menjalankan peker jaannya dengan 

mahir, teliti, cerdas bersemangat dan sempurna (George D.t 

Halsey. 1965). 

Dengan pengawasan juga bisa diukur dan dinilal h~sil 

kerja pegawai untuk mendapatkan keyaklnan apakah pekerjaan 

pekerjaan itu telRh dip~ami dengan sungguh-eunrguh atau­

kah belum. Dengan pengawasan yang baik akan dapat menclp­

takan dan mendorong raSa ~anggung jawab yang tinggi dalam 

diri pegawai terhadap pekerjaan-pekerjaan yang menjadi 

tanggung jawaonya. : __ 

Dengan demikian pengawasan harus dapat menciptakan 

suasana kerja yang menyenangkan, sehingga pegawai-pegawai 

itu akan merasa senang dan optimis terhadap pekerjaannya. 

maka dalam dirinya akan timbul perasaan puaa. Dan rasa pu 

as lni akan menjadikannya pegawai yang leblh bertanggung 

jawab terhadap pekerjaa;mya. Rasa tanggung jawab yang se­

makin besar. hal ini akan meningkatkan dlsiplln kerja pa­

cia diri pegawai. 

Berke3aan dengan disiplin kerja tersebut, pemerintah 

telah mengeluarkan Peraturan Pemerintah RI Nomor 30 tahua' 
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1980 tentang Disiplin Pega~ai Negeri, yang berbunyi seba­

gai ber ikut: 

lIPeraturan disiplin Pegawai Negeri &dalah peraturan 
yanjl mengatur kewajiban, larangan, dan sanksi apabi­
Is kewajiban tidak ditaati, atau larangan dilanggar 
oleh Pegawai Negeri Sipil" (Anonim, 1983). 

Dengan memperhatikan peraturan tentang disiplin ter­

sebut. pegawai diharapkan eelalu menyadari kan kewajiban­

nya, dan tidak melanggar larangan-larangan guna menjamin 

terpeliharanya tata tertib dan lancarnya pelaksanaan tu-

gas. 

Dalam setiap bentuk organisasi balk besar maupun ke­

ell, swaats maup~n neger! past! mempunyai aturan-aturan 

yang diwujudkan dalam bentuk peraturan-peraturan yang ha­

rue dilakeanakan oleh setiap orang yang terlibat dalam pr£ 

see kerja Barna dalam organisasi yang bersangkutan sebagai 

pedoman dalam melaksanakan tugas. Dengan adanya peraturan­

peraturan tersebut diharapkan dapat memperlanc8x jalannya 

organisasi. Untuk itu prrlu adanya penanaman disiplin se­

cara terus menerus dan diusahakan kedisiplinan tersebut 

menjadi suatu kebiasaan yang balk, dan kebiasaan itu akan 

berjalan lancar apabila hal tersebut telah menjadi suatu 

sikap dan tingkah laku yang dijalankan secara sadar tanpa 

adanya unSur paksaan. Dan untuk menegakkan kedisiplinRn 

diperlukan adanya peraturan yang tegas beserta sanksinya. 

Sanksi yang dijatuhkan harus setimpal dengan pelanggaran 

yang dilakukan, dengan demiklan sanksi itu dapat diterim8 

oleh rasa keadilan. Sehingga dengan demiklan demi tegaknya 

disiplin yang ~ajar tanpa adanya unsur paksaan dan dapat 



4
 

dilaksanakan secara wajar, perlu diciptakan suasena kerja 

yang tenteram dan menyenangkan, ciengan demikian aken me­

nimbulkan kegairahan kerja diantara mere~a. 

Disiplin kerja pada dirt pegawai ~isa~ping dipenga­

ruhi oleh pengawasan yang baik atau posl tif dalam art! p~, 

ngawasan yang tidak hanya mencari-cari kesalaha'1 yang di­

lakukan pega....ai, juga dipengaruhi oleh semangat kerja yang 

tinggi pada diri pegawai, sebab pegawai yang tidak mempu­

nyai semangat kerja yang tinggi sulit diharapkan adany a 

rasa disiplin. Dikatakan oleh MoekiY8t sebagai berikut: 

IIApabila pekerja-pekerja nampaknya meraBa senang, op­
timia mengenai kegiatan-kegiatan dan tugas kelompok 
serta ramah tamah satu sama lain, maka dikatakan me­
reka mempunyai semangat ya~g tingg~ atau yang baik~ 

Apabila mereka nampak tidak puas) lekas marah, se­
ring sakit, suka membantah, eelisah dan pesimistis, 
maka reaksi ini dik8.takan sebagai bukti daripadanya 
adanya semangat yang rend.all atau tidak ada" (lVoeki­
yat, 19B~). 

Apabila pegawai-pegawai meresa bahagia, aman, tente­

ram dalam melaksanakan peker~<'Iannya make hal ini akan mem­

pengaruhi tingkat disiplinnya. D2n sebaliknya ap~bil8 mop 

ral atau semangat kerja mereka rendah maka hal ini dapat 

mengarahkan mereka untuk nelakukan penyimpangan-penyimpan& 

an terhadap pekerjaan yang dibebankan pada mereka, sehing­

63 keadaan ini akan mengharnbat pencapaian tu~uan yang te-

Ian ditetapkan organiGasi. 

B~ Perumuaan Masalah 

Perumusan masalah dalam penelitian ini yaitu adakah 

pengaruh pengawas8ll dan semangat kerja terhadap dis1plin 

kerja ~eg2~ai di Kantor Depnaker !anyurnas. 

, 



BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Fengawasan yang bersifat tidak mendldik tet~pi lebih 

bersifat mencari-cari kesalahan, akan d~pat pUla merusak 

hubungan kerja dari kelompok tersebut. Mereka akan saling 

curiga mencurigai Dnatar yang satu dengan yang lain, kare­

na rnereka selalu mempuny~i bayangan bahwa ternan-ternan da­

lam kelompok tersebut akan mencari-cari kesalahan mereka 

dan melaporkannya. Hal ini akan menimbulkan ketidak kompak 

an dalaro kerjasama kelompok terse but yang dapat rnenimbul­

kan tidak efisiennya kerja kelompok tersebut (Alex S. ~i­

tisemito, 1983). 

Gondokusumo meng2takan, bahwa untuk suksesnya suP.tu 

penGdwnsan diperlukan k~rja3ama semua orang yang ~erlibat 

dalam proses kerja, dangan kerjasama tersebut dimaksudkan 

bahwa masing-masing peserta dalam proses kerjasama meme­

gang self discipline dalam batas-batas norma dan standard 

yang telah disetujui (Gondokusumo, 1980). 

Pengawasan adalah proses pengama~~n daripada pelak­

sanaan seluruh kegiatan organisasi untuk menjamin 8gar su­

paya semua pekerjaan yang sedang dilakukan berjalan sesuai 

dengan rencana yang telah dltentukan sebelumnya (S.P. Sia­

gian, 1983 :'. 

Maksud dan tujuan pengawasan adalah peningkatan disiplin 

nasional dan menciptakan aparatar yang bersih dan berwi­

bawa (Tim Penulis Modul FISIP-UT, 1988). 

Disiplin adalah suasana keadaan tertib dimana orang­

orang yang tergantung dalaro suatu organisasi tunduk pada 

\ .5 
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peraturan-peraturan yang telah ada dengan rasa senang ha­


ti (S taf Dasen BPA UGM, 1977).
 

Sedangkan disiplin menurut Alex S. Nitisemito adalah sua­


sikap, tingkah laku dan perbuatan yang sesuai den&an per­


aturan dari perusahaan. baik tertulis maupun tidak (Alex
 

S.	 Nitisemita, 1983). 

Faktor-faktor yang menegakkan kedisiplinan menurut 

Alex S. Nitisemito: 

a.	 Ketegasan 

Tegas di sini dalam arti menindak dengan tegas ter­

hadap siapapun yang melakukan pelanggar2n I indisi ­

pliner terhadap peraturan-peraturan yang berlaku d~ 

lam suatu ins tans! yang bersangkutan. Jangan sampai 

membiarkan suatu pelangg8ran yang diketahui tanpa 

suatu tindakan tegas. Dengan membiarkan ;el~ng~aran 

tanpa tindakan yang tegas Besual dengan ancaman, rna 

ka bag! 51 pelanggar tersebut akan dianggap sebagai 

ancaman kosong belaka. ~rtinya mereka akan be rani 

melanggar lagi karena beranggapan tidak ada tindak­

an yang tegas. Keadaan dem1kian akan menj~di parah 

apabila pelanggaran tersebut diketahui ternan si pe­

langgar serta mereka t~,hu bahwa ada pegawai yang me 

lakukan pelanggaran tanpa tindakan tegas dan membia 

arkannya. Keadaan ini seakan-akan merupakan pengu­

muman dari pimpinan, bahwa peraturan yang mencantum 

kan ancaman hukuman untuk suatu pelanggaran tel ah 

dicabut. Ap~bila demikian mungkin yang melakukan pe 
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langgaran bukan satu orang lagi tetap1 akan menjadi 

bertambah b~nyak. Sehingga ji sini jelas sekali bah 

wa ketegasan tersebut harue diambil bag1 siapapun 

yang melanggar tanpa pandang bulu dan tanpa pilih 

kasih. Dan d1 sini ancaman hukuman yang diberikan 

tidaklah bertujuan menghukum bagisi pelanggar, me­

lainkan lebih bertujuan untuk menaidik mereka supa­

ya bertingkah laku yang sesual dengan apa yang dii ­

nginkan dan diharapkan organisasi yang bersangkutan. 

b.	 Teladan pimpinan 

Dalam usaha un~uk menegakkan kedisiplinan m~ka un­

tuk lebih mengefektifkan per~turan-peratur~~ yang 

telah dikeluark~ perlu adanya teladan dari pimpinan. 

Teladan p1mpinan mempunyai pengaruh yan6 sangat beB 

sar dalam menegakkan kedisiplinan, sebat pimpinan a­

dalah merupakan anutan dan sorotan dari bawahannya. 

i.pabila pada suatu instansi yang ingin menegakkan 

kedis1plinan agar para pegawai datang tepat pada wak 

tunjEa. mak~ hendaknya diusahakan agar pimpinan datang 

tepat pada waktunya. Dengan teladan yang demiki~n m~ 

ka dapat dihara~kan para pegawai akan lebih berd1si~ 

plin, bukan hanya takut akan hukuman. akan tetapi 

terlebih lagi karena segan I Bungkan kepada pimpinan­

nya yang datang selalu tepat waktunya. 

c.	 Dipartisipasikan 

Dengan jalan memasukkan unsur partisipasi maka para 

pegawai akan merasa bahwa peraturan tentang ancaman 
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hukuman adalah hasil persetujuan bersama. Apabila 

Buatu instansi I organis<'lsi ingin agar setiap pega­

wai datang ~epat pada waktunya, disini pimpinan da, 

pat mengemukakan arti pentingnya masuk tepat pada 

waktunya bagi kemajuan organisasi §ersebut, yang m~ 

na berarti organisasi mempunyai kernungkinan untuk 

menambah kesejahteraan nantinya. Dan ancaman hukum­

an yang dikemukakan hanyalah sekedar aebagi suatu 

langkah untuk melakukan pendidikan ke arah Itu. Apa 

bila delamsuatu instansl ber~sil memasukkan unsur 

partisipasi dalam peraturan yang mencantumkan ancaa 

an hukuman, maka kecenderungan mereka akan lebih kO!!. 

sekwen dalam melaksanakan (Alex S. Nitlsemito, 1982). 

Morale is an individual or group attitude toward 

work and the work environtmen«semangat adalah sikep per­


seorangan atau stkap kelompok orang terhadap pekerjRan dan
 

terhadap lingkungan pekerjaan).
 

Morale is the colective attitude of wokers towards one a­


nother, towards the'r employer, the management. or their
 

work yang artinya semangat adalah sikap bersama dari para
 

pekerja terhadap satu sarna lain, terhadap majikan mereka,
 

manajemen atau peker jaan mereka (Moekiyat, 1983').
 

Menurut Ensiklopedi Administrasi, semRngat kerja a­

dal~l suatu sikHp kejiwaan dan perasaan yang menimbulkan 

kesediaan para kelompok orang untuk be~satu padu secara e­

rat dalam usahanya mencapai tUjuan bersama. Dengan adanya 

semangat kerja (morale) yBng lebih baik dan juga memp~~yai 
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semangat berkorban demi ~ercapainya tujuan kelompok (Staf
 

Dasen EPA UGll, 1977).
 

Sedangkan semangat kerja atau moral menurut Alexander Le­

ighten adalah kemampuan kelompok orang-orang untuk beker­


ja sarna dengan giat dan konsekwen dalam mengejar tUjuan b 

bersama. Bekerja b~rBama menekankan dengan tegas hakekat 

s31ing hubungan (the ch~hesive nature) dar! suatu kelom­

pok dengan suatu keinginaD yang nyata untuk bekerja sarna. 

Dengan giat dan konsekwen menunjukkan caranya wafuk sam­

gai pada tujuan melalui disipiln bersama. TUjuatt beraama 

menjelaskan, bab..... a tujuannya adalal. IItttuyang mer'eka se­

muanya menginginkan (Koekiyat, 1979). 

Sejalan dengan itu Alex Nit1Bemitomengatakan, .e­

mangat kerja adalah melakukan pekerjaan secara lebih giat
 

sehingga dengan demikian peker jaan akan dapat d!h,qrapkan
 

lebih cepat dan lebih baik (Alex Nitisemita, 1982).
 

Pegawai-pegawai yang bersemangat kerja tinggi merasa bah­


wa mereka diikut sertakan, bahwa tUjuan-tujuan arganisasi
 

ndalah patut diberi perhp.tian, bahwa uS8h~-usaha mereka
 

dikenal dan dihargai (Moekiyat, 1983).
 

Doror~~n semangat meliputi:
 

- kem;:lUan ker j a j 

- kepuasan kerjaj 

_ penghargaan dan pengerti::m dari pihak atasani 

- kesadaran mutu kerj~; 

- saling harga menghargai; 

- perilaku qdil (Gondokusumo. 1980). 

Sem<"l.ngat ,,~tau moral menurut Kom8rud.di~1 adalah kem2...mpuan 
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sekeloffipok anggota untuk menunjukkan ektifitas bersama de­

ngnn tep.r::t dan teguh d,11am mencapai tUjuan bersam~ (Koma­

ruddi::l, 1981). 

Faktor-faktor yang berhubungan dengan semangat kerja: 

1T Harapan pegawal, antara lain: 

- keingin2~ untuk berprestasi 

- kepemimpinan yang balk 

- ingin diperlakukan sebagal manusia 

- cukup bebas dalam me18kukan tugas pekerja8.!l 

- ingin diperlakukan secara adil dan wajar 

- ingin maju jika perlu secara berseing 

- ingin adanya persaudaraan dan dihargai oleh orang 

lain 

- ingin tugas-tugas yang berguna bagi UIDum. 

2.	 Hubungan kerja. meli~uti: 

- tata kesopanan berhubung~ rekan setingkat, dengan 

para bawahan nan dengan para atasan 

- tata kesopanan dalam menghadapi pihak luar yang 

berhubungan dengan organisasi. 

3.	 Kondis1' lingkungan kerja. antara lain: 

- cara kerja yang teratur dan balk 

- suasana kerja yang tenteram dan menyenangkan 

- kebersiban dan kesehatan temp8t kerja 

- keamanan balk fisik maupun pelkie 

tata ruang yang menyenangkan dan menyegarkan, mi­

salnya: ventilasi yang cUkur. pewarnaan ruangan 

yang seJuk. 

4.	 Xesejahteraan materiil maupun 8piritUil~ 
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Kesejahteraan materill misalnya gaji bulanan yang 

diterlma , kesejahteraan spirltuil misalnya bantuan 

perawatan kesehatan, bantuan kernatian, ceramah kee­

gamaan. 

s.	 Jaminan BiBia1, antara lain: 

- pemberian rumah dinas 

- cuti sakit 

- pemberian pakaian dinas 

- pemberian tugaB belajar untuk mengembangkan penge­

tahuan dan ketrampilan kerja. 



BAB III TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

A.	 Tujuan penelltian 

Penelitian ini bertujuan: 

1.	 Untuk mengetahui pengaruh pengawasan terhadap disiplin 

kerja pegawai d1 kant or Depnaker Eanyumas. 

2.	 Untuk mengetahui pengaruh semangat kerja terhadap d1­

siplln kerja pegawai di Kantor Depnaker Banyumas. 

B.	 Manfaat penelitian 

Hasll penelitlan ini diharapkan: 

1.	 Dapat memberikan 5umbangan pemikiran kepada pemerintah 

atau suatu instansi dalam mengambil kebijaksanaen de­

lam penerapan disiplin kerja pegawBi. 

2.	 Dapat memberikan informasl untuk penelitian sejemis 

dalam lingkup yan~ lebih lues. 

c.	 Hipotesis 

1.	 Ada Korelasi positif (Significant) antara pengawasan 

den6an disiplin kerja. 

2.	 Ada korelasi positif (Significant) antara semangat ker 

ja dengan disiplin kerja. 
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BAB IV METODE PENELITIAN
 

Ae	 Dlfinisi operasional 

Yang dimaksud pengawasan adalah usaha untuk memilih orang 

orang yang tepat untuk tiap pekerjaan. IDenimbulkan minat 

bekerja, mengukur dan menilai hasil kerjanya. mengadakan 

koreksi-koreksi bl1amana perlu, menciptakan Suasana ker­

ja sama yang erat antar pegawai, sehingga diharapkan da­

lam mencapai tujuan pelaksanaannya sesual dengan rene ana 

dan dilaksanakan seCara efektif dan efisien. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan indikator-in­

dikator sebagai berikut:
 

- menimbulkan minat bekerja;
 

- menc1ptakan suasana kerja yang erat dan
 

- mencegah penyelewengan-penyelewengan.
 

Yang dimaksud disiplin adalah suatu sikap dan tingkah 1a­


ku individu maupun kelompok yang berusaha untuk tertib
 

dan memat~i peraturan-peraturan yang ~da baik tertulis
 

maupun tidak tertulis yang ~da dalam instansi Y8no ber­


sangkutan secara eadar tanpa pakeaan dan dengan per8saan
 

senang.
 

D2,lam penelitian ini, peneliti menggunakan indikator-in­


diKator sebagai berikut;
 

mentaati ~am kerjaj 

- mentaati peraturan-p~raturanyang ada dan 

- tanggune jawab. 

Yang liimaksud semangat ker ja adalah suatu sik8P ke jiwaan 

den perasaan individu ~aupun kelompok terhadap pekerjaan 

13
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nya, ternan seJawatnya I Gekerjanya. atasannya dan lingku­

ng8n kerjanya secara bersama, bekerja 58ma secara giat 

dan konsekwen dalam rangka melaksanakan pekerjaan dengan 

lebih giat dan lebih baik. 

D?J.iI,m peneli tian ini. peneli ti menggun::->kan indik~to~'-in-

dik2tor sebagai oerikut: 

- kemauan bekerj~; 

- bekerja dengan senaRg 

- ad.anya kerja 68.ma; 

- diikut sertakan. 

B.	 Metode penelitian 

1.	 Metode yang digunakan adalah studi kasus. 

2.	 Cane sampling 

Pengambilan sampel secara sensus. 

Sampel adalah pegawai Kantor Depnaker Banyumas. 

Penelitian ini mengambil senua sam~el yaitu meneliti 

semua pegawai Kantor Depnaker Ban~umas. 

3.	 Teknik pengambilan data 

3.1. obserV8si 

3.2. kuesioner 

4.	 Analisis data 

Fenelitian ini dianalisis secara kualitatif dan kuan­

titatif'. 

Dalam analisis kuantitatif' digun&kan rumus Korelasi 

Tata Jenjang, denban rumU6 sebagai berikut: 

r s xy • 
(Gulo '1/., 1983). 
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dimana: 

N' - Nx 2 • - Z.Tx
12 

N' - Ny2 • -£. Ty12 

Keterangan : 

r s • Koeffisien Korelasi Tata Jenjang 

b2 • Kuadrat Jumlah Beda Jenjeng 



RAB V HASIL PE~LITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Strktur Organisasl Kantor Depnaker Banyumaa 

Struktur organisasi kantor Depneker BanyumaB ada­

lah sebagai berikut: 

1.	 Xepala Kantor Depnaker 

2.	 Kepala Sub Bagian Tata Usa~a, meliputi: 

- ~enyelenggara administrasi kepegawaian 

- ~endaharA rutin 

Bendahara gaji
 

- Penyelenggara Tata Usaha Umurn
 

- Penginventarisir
 

- Pengagenda
 

- Pengarsip
 

- Pengetik
 

- Pengantar surat
 

- Pramutamu
 

- Pesuruh.
 

3.	 Kepala Seksi Penempatan dan Padat Karya, rneliputi: 

- Pengantar kerja 

- Pemimpin test psicologi 

- Penyuluh teknologi tepat guna 

Penyelenggara perijinan tenaga asing
 

- Analisa jabatan
 

- Pengumpul dan pengolah data pasar kerja
 

- Penyaji penyebarlu~san pasar kerja.
 

4.	 Kepala Seksi Latihan dan Bimbingan Instansi, meliputi: 

- Penyelenggar?- perijinan latihan 

- Per.yelengg2ra standerdis~sl program laitihan 

16 
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- renyelenggara test klasifikasi sertifikat 

- Pemantau lRtihan 

- Penyelengg8ra pembinaan instruktur 

- Teknisi e.kreditasi latihan 

- Perencanaan latihRn. 

5.	 KepRla seksi Xetenaga Kerjaan dctn Syar2t Kerja, meli ­

puti: 
I 

- Penyelebggara pembinaan pencidikan hubu!l8an ker ja 

- Perantara perselisihan hubung'in ker ja 

- Penyelenggctra pembinaan oreanisRsi pekerjaan dan pe­

ngusaha 

- ~enyelenggara pembinaan syarat kerja 

- PenyelenggRra pembinaan tenaga ker ja sektor inform~} 

- Administr~si teknis penyelenggara pembinaan syarat 

kerja. 

6.	 Kepala Seksi Pengawas 0 n Ketenaga Xerjaan, meli?uti: 

- Pengawas keselamatan dan kesehatan kerja mek~~lk 

- Pengumpil dan pengolah data pengawasan kerja 

- Penyelenggara administrasi teknis pengawas~n kerjao 

B4	 Tugas-tugas Kepala Seksi Pengawasan Ketenaga Kerjaan 

1.	 Pengawasan keselamatan kerja mekanik, meliputi: 

f.1:emberikan h'3.sil laporan pemeriksaan dan pengujian 

pesawat mekanik dan melaporkannya kepada Kasinya. 

- Menyusun konsep rencana kegiatan I pengawasan ulang 

pesawat mekanlk sesual rencana kegiatan bidang pe­

ngawasan 4 

- Menyusun konsep usulan perijinan di bidang mekanik 

untuk mendapatkan persetujuan Kasi4 
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- Mengadakan kunjungan pembinaan terhadap perusahaan­

perusahaan yang menggunakan pesawat mekanik. 

- Melaksanakan pengawasan ulang terhadap pesawat me­

kanik bersRlI'la atau atas perintah Kabid melalui Kasi 

yang beraangkutan. 

- MelakBanakan pemblnaan, penyuluhan dan konsultasi 

kepada para pemakai atau operator pesawat mekanik 

atas perintah atasannya. 

Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan­

nya seperti mengetik dan membuat konsep surat te­

goran untuk perusahaan yang terlambat men5ir~m 1a­

poran. 

2. Pengumpulan dan pengolah data pengawasan ketenaga ker 

jaan) meliputi: 

-Mempelaj8ri pedoman dan petunjuk pengumpulcn data 

untuk mengetahui macam, waktu formulir metode. dan 

teknik pengumpulan dan mengolah data pengawasan ke 

tenagAkerjaan yang diperlukQn. 

- Mengklasifikasikan data pengawasan ketenagakerjaijn 

seperti norW2 kerJaa kecelakaan kerjaa keselamatan 

kerja.-mekanik a listrik kebakarari..cian konstruksi b~ 

ngunana persaratan ker j2 untuk memberikan gambaran 

kegiatan. 

- Mempelaj2ri dan memberikan kebenaran data Eerta v£ 

lume kegiatan berdasarkan laporan yang maSuk menu­

rut bentuknya agar sesuai dengan rencana. 

-	 Mengumpulkan data berkunjung 181lgsung ke tempat.m~ 

lalui surat dan telepon sesuai dengan petunjuk atas 



Membuat laporan jumlah perusahaan yang telah mempunyai 

peraturan perusahaan dan KKB kepada Kakanw11 dan Yente 

ri Tenaga Xerja secara periodik setiap bulan. 

- Mengolah dan menyajikan data serta informasi data Ber­

ta informasi data pengawasan ketenagakerjaan yang me­

liputi kegiatan dan permasalahannya dalam bentuk yang 

y.ang telah ditetapkan sebagai bahan WltUk menyUSUIl ren 

cana kegiatan dan pemantauan pelak2anaan pengolah data 

pengawasan ketenagakerjaan.. 

- Jlrelak:sanak;:m tugal:i lain yang diberlkan atasan dan m&n­

yampaaikcm hasil pengumpulan dnn pengolahan data peng­

a~asan ketenagakerjaan. seperti membuat daftar rekapi­

tulaai jumlah peD£a~as ketenagakerjaan dan menyusun 

daftar kartu pengawaa untuk dikirim ke kepegawaian gu­

na pembuatan kartu pengenal pe~wa8an ketenagakerjaan. 

3.	 Penyelenggara Administraai teknis Pengawasan Kerja. me 

liputi : 

- l'tenyusun dan menghimpun data hasil pengawasan ketena­

gakerjaan eesual._dengan tugaa pokoknya untuk diguna­

kan se}fagai bahan laporan .. 

- Rencatat has!l penga~asan ketenagakerjaan. perijinan. 

pengesahan dan ~e~aJmana sesuai tugas yang diberi ­

kan dalam buku register. 

- Menerima berkas laporan kecelakaan kerja. ketenagaker 

jaan. permohonan ijin penyimpangan waktu kerjR. 
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- ~engagende l~poran yang masuk pada buku agenda dengan 

diberi nomor seBuai nomor ur~~can membagi nomor sesua1 

ijin untuk kemudian diserahkan petugas pengawas guna 

diadakan penyeleaaian. 

- Mengirimkan blangko retribusi kepada perusahaan untuk. 

diisi jum~ah ?K untuk pengbi tungan besarnya retribusi 

yang harus dibayar oleh perusahaan. 

- Menghitung retribusi yang dibayar oleh perusahaan Be. 

suai dengan laporan yang telah diterima. 

- MenJetorkan hasil pemasukan retribusi ke kantor Perbe­

ndaharaan Negara menurut jumlah uang yang tertera pad2 

kwitansi setiap seminggu sekali. 

_	 Membuat laparan buku k~6 pener imaan retribusl untuk d,! 

klrim ke Kanwil dan ke Menteri sebagai ~aporatl. 

Mengum:pulkan data dari petugas pengawas un:tuk diolah 

dan diga.ndakan untuk pembuatan laporan bul.anan. tab.un­

an. sesuai dengan keten~uan. 

- 1'!embuat statistik hasH kegiatan administrasi teknik 

pengawa san untd mengetahui. tingkat perkembangan serta 

melaporkan kepada atasan b...i.k. bul.ananme.upun tri......ulan 

dan tahunan. 

_	 Melaksanakan t~as lain yang diberikan alah atasannya 

seperti menget1k laporan, roember1kan informasi ten tang 

penyelenggaraan administrasi teknik peJAw2san. 

C. Peraturan yang berlaku di Kantor Depnaker Banyumas 

Peraturan yang berlaku di kantor Depnaker Banyumas 

eesua1 dengan Peraturan Pemerintah Nomor 30 tahun 1980, 

tentang Peraturan Disiplin Pega~ai Negeri Sipil. 
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Adapun peraturan-peraturan tereebut antara lain: 

1.	 Setia dan tata sepenuhnya kepada Pancaeila, Undan~ 

Undang DaBar 1945, Negara, dan Pemerintah; 

2.	 Mengutamakan kepentingzn negara di atas kepenting­

an golongan atau diri Bendiri, serta menghindarkan 

segala eesuatu yang dapat mendesak kepentingan ne­

gara oleh kepentingan golongan, diri sendiri, atau 

pihak lain; 

3.	 Menjunjung tinggi kehoematan dan martabat negara, 

pemerintah, dan pegawai neger! sipil; 

4.	 Mengangkat dan mentaati sumpah atau janji pegawai 

neger! sipil dan Bumpah atau janji jabatan berda­

sarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku j 

5.	 Menyimpan rabaeia negara dan atau rahasia jabatan 

dengan aebaik-baiknya, 

6.	 Memperhatikan dan melaksanakan Begala ketentuan, 

perintah baik yang langsung menyangkut kedinasan­

nya maupun yang berlaku secara umum; 

7.	 Melaksanakan tugas kedinasan dengan sebaik-baiknya 

dan dengan penuh pengabdian. kes2daran dan tanggung 

jawab; 

8.	 Bekerja dengan jUjur, tertib. cermat dan bersema-­

ngat untuk kepentingan negaraj 

9.	 Memelihara dan meningkatkan keutuhan. kekompakkan. 

persatuan dan kesatuan korps pegawai negeri sipilj 

10.	 Segera melaporkan ke~ada atasannya apabila menge­

tahui ada hal yang membahayakan atau merugikan ne­

gara I pemer in tab. terutama di bidang keamanan, keu 
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angan dan materiil; 

11.	 Mentaati ketentuan jam kerja; 

12.	 Menclptakan dan memelihara BuaBana kerja yang balk; 

13.	 Menggunakan dan memelihara barang-barang millk ne­

gara dengan sebaik-baiknya; 

14.	 Memberikan pelayanan dengan sebalk-baiknya kepada 

masyarakat menurut bldang tugasnya masing-masing: 

15.	 bertlndak dan bersikap tegas tetapi adil dan bijak­

sana terhadap bawahannya: 

16.	 JIIemblmbing bawahannya dalam melaksanakan tugasnya; 

17.	 Menjadi dan memberikan contoh serta teladan yang 

balk terhadap bawahannyai 

18.	 Mendorong bawahannya meningkatkan prestasi kerja; 

19.	 Memberikan kesempatan kepada bawahannya untuk me­

ngembangkan kariernya; 

20.	 Berpskaian rap! dan Bopan serta bersikap dan ber­

tingkah laku sopan aantun terhadap masyarakat, se­

sama pegawai dan terhadap atasan; 

21.	 Menjadi teladan sebaga1 warga negara yang ba1k da­

lam maayarakat; 

22.	 Mentaat1 segala peraturan perundang-undangan dan 

peraturan yang berlaku; 

23.	 Mentaati perintah kedinasan dar1 ata~an yang ber­

wenang; 

24.	 Memperhatikan dan menyelesaikan dengan aebaik-ba1~ 

nya setiap laporan yang d1ter1ma mengenai pelang­

garan disiplin. 



pa~ PUl.un empat) orang yang terdiri dari 4 (empat) galan.. 

an kepangkatan, dengan perine ian sebagai berikut: 

- Golongan IV 1 orang 

- Golongan III : 7 orang 

- Golongan II ·• 32 orang 

- Golongan I 4 orang.·• 
Dari hasil penelltian diperoleh data aebagal berlkut: 

1.	 Angka tertinggl nilal pengawasan adalah 39 dan ang­

ka terendah adalah 25, sehingga jarak pengukuran a­

dalah 39 - 25 • 14. Sedangkan pengukuran distr1bu­

sl untuk menentukan tlnggi rendahnya pengawasan ada 

tiga yaitu: Rendah, ~edang atau ~1nggi~ 

Dar! hal tersebut make. Interval menjadi 14~3 .. 4,67 

dibulatkan menjadl 5, sehingga interval menjedl: 

Rendah : 25 - 29
 

Sedang ~ 30 - 34
 

Tinggi : 35 - 39
 

Dengan dlsusunnya tiga distrlbusl tersebut, maka ti 

ap responden dapat dlklasi~lkasikan ke dalam tlng­

katan distrlbusl tertentu yaitu Rendah. Sedang atau 

Tlnggl, sehingga dapat dlbuat tabel sebagel berlkut: 



24 

Tabel 1. KLASII!'IXAS I TENTAN(} TIN(}G I RENIlAHNYA PENGA­
WASAN 

DIS TRIBUS I JU1'lLAlI RESPONIlEN PROSENTASE 

Rendah 
(25-29) 

7 15,91 % 

Sedang 
(30-34 ) 

23 52,27 % 

Tinggi 
05-39 ) 

14 31.82 % 

JUl!LAH 44 100 % 

Sumber: Data primer yang diolah. 

Dari tabel 1 di atas dapat diketabui bahwa pe­

ngawasan mempunyal pengaruh yang sedang dalam mening­

katkan disiplin kerja pegawai di kantor Depnaker Ba­

nyuma6. Hal in! dl~asarkan dar1 jumlah responden 23 

orang (52,27~) yang mengatakan bahwa pengawasan mem­

punyai pengaruh yang sedang dalarn meningkatkan disi­

plin kerja. Dan ada sebanyak 7 responden (15,91%) me­

ngatakan bahwa pengawasan rnempunyai pengaruh yang ren 

dah untuk meningkatkan disiplin kerja pegawai. Dan se 

jumlah 14 responden (~1,82%) yang oengatakan bahwa pe 

ngawasan mempunyai pengaruh yang tinggi dalarn mening­

katkan disiplin kerja pegawai. 

2.	 Angka tertinggi untuk nilal disiplln kerja adalah 27 

dan angka terendah 22, sehlngga jarak pengukuran ada­

lah 27 - 22 z 5. Sedangkan pengukuran distribusi un­

tuk menentukan tinggi rendahnya disiplin kerja ada 3 

yaitu: Rendah. Sedang atau Tinggi. 
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Dari hal teraebut, maka Interval menjadl 5:3 ~ 1,66 

dibulatkan menjadi 2, sehingga interval menjadi: 

Rendall : 22-23
 

Sedang 24-25
 

Tlnggi : 26-21
 

Dengan dlsusunnya tiga distribusi tersebut, maka se­

tiap responden dapat diklasifikasikan ke dalam tlng­

kat an distribusi jertentu yaitu Rendah, Sedang atau 

Tinggi, sehingga dapat dibuat tabel sebagai berikut: 

Tabel 2.	 KLASIFIKASI TENTAN~ TIN~~I RENDAHNYA DISI­
PLIN BRJA 

DISTRIllUS T JUMLAH RESPONDEN PROSRNTAS-S 

Rendah 
(22-23 ) 

Sedang 
(24-25) 

Tinggi 
(26-21 ) 

5 

15 

24 

11,36 % 

34.09 % 

54,55 % 

JUMLAH 44 100 

Sumber: Data primer yang dlo1ah. 

Dari tabel 2 di atas, dapat diketahul bahwa pe 

gawai di kantor Depnaker Banyumas dapat diklasifikasi 

kan mempunyai disiplin yang tlnggi, hal ini didasar­

kan pada	 jumlah terbanyak yaitu 24 responden (54.55%). 

Sedangkan pegawai yang mempunyai disiplln kerja yang 

rendah 5 responden (11.36%) dan yang mempunyai di­

siplin kerja yang sedang sebanyak 15 responden atau 

34.09%. 
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3. Dari hasil penelitian tentang ssmangat kerja dipero­

leh data, angka tertinggi untuk nila! semangat kerja 

adalah 24 dan nila1 terendah adalah 13, sehingga ja­

rak pengukuran adalah 24-13... 11. Sedangkan pengukur 

an distribusi untuk menentukan tinggi rendahnya Sem~ 

ngat Kerja ada tiga yaltu: Rendah, Sedang atau Tinggi 

Dari hal tersebut maka Interval menjadi 11:3.3,66 

dibulatkan menjadi 4, sehingga interval menjadi: 

Rendah 13 - 16 

Sedang 17 - 20 

Tinggi 21 - 24 

Dengan disuBunnya tlga distribusi tersebut, maka se­

tiap responden dapat diklasifikasikan ke dalam ting­

katan tertentu yaitu: Rendah, Sedang atau Tinggi, 5e­

hingga dapat dibuat tabel sebagai berikut: 

Tabel 3.	 KLASIFIKASI TENTANG TINGGI RENDARNYA SEMA­
NGAT KERJA 

DISTRIBUSI JlJl/,LAR RESPONDEN PROSENTAS" 

Rendah 
(13-16) 

8 18,18% 

Sedang 
( 17-20) 

7 15,91% 

Tinggi 
(21-24 ) 

29 65,91% 

44	 100
 

Sumber: Data primer yang diolah. 

Dari tabel 3 di atas, dapat diketahui bahwa da­

ri 44 responden ada 29 r~Bpondden (65,91%) yang mem­
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punyai semangat kerja yang tinggi; 7 responden (15,91%) 

mempunyai semangat kerja yang sedang' cukup, serta ada 

8 responden (18,91%) yang mempunyai semangat kerja 

rendah.
 

Sehingga dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pega­


wai yang ada dl kantor Depnaker Banyumas wempunyai se­


mangat kerja yang tinggi, hal ini dapat dilihat dari 

besarnya prosentase yang diperoleh yai~u 65.91%. 
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E. Rubungan Antara Pengawasan Dengan DisLpl1n Kerja 

Tabel 4. JENJANG 
KerJa) 

YANG DISESUAIltAN (PengawaBan dan DiBiplln 

No. Nilai varlabel Jenjang kang
dises ai an (x 

D 
- y) D2 

x y x y 

1 35 25 1: 31.5 -19,5 380,25 

2 37 27 4 7.5 - 3.5 12,25 

3 38 28 2 31,5 -29.5 870,25 

4 37 25 4 31,5 -27,5 756.25 

5 35 27 12 1.5 4.5 20.25 

6 32 25 24.5 31.5 - 1 49 

7 30 26 36 19.5 -16.5 ~Jg.25 

8. 28 27 41,5 1,5 34 1156 

9 31 26 4 19,5 -15,5 240,25 

10 36 27 7.5 7.5 0 a 

11 25 25 44 31,5 12.5 156.25 

12 32 27 24.5 1,5 11 289 

13 34 27 16 7.5 8.5 12.25 

14 28 22 41.5 43 - 1.5 2.25 

15 33 27 19,5 1,5 12 144 

16 33 26 19,5 19.5 0 0 

11 31 26 31 19,5 11 .5 132,25 

18 33 26 19,5 19,5 0 0 

19 35 27 12 1,5 4,5 20,25 

20 33 21 19,5 1,5 12 144 

21 31 21 31 1.5 23.5 552,25 

22 31 25 31 31.5 - 0.5 0.25 

23 32 25 24,5 31,5 - 1 49 
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24 31 22 31 43 -12 144 

25 28 75 41,5 31,5 10 100 

26 34 25 16 31,5 -15,5 240,5 

27 32 26 24,5 19,5 5 25 

28 29 23 38,5 40,5 - 2 4 

29 31 27 31 7,5 23,5 552,25 

30 28 25 41,5 31,5 10 100 

31 31 26 31 19,5 11,5 132,25 

32 31 25 31 31,5 - 0,5 0,25 

33 34 26 16 19,5 - 3,5 12,25 

34 30 25 36 31,5 4,5 20,25 

35 35 27 12 7,5 ¢,5 20.25 

36 39 27 1 7,5 - 6,5 42,25 

37 36 27 7,5 7.5 0 0 

38 36 26 7,5 19,5 -12 144 

39 29 22 38,5 43 - 4,5 20,25 

40 36 25 7,5 31,5 -24 576 

41 35 26 12 19,5 - 7,5 56,25 

42 32 24 24,5 39 -14,5 210,25 

43 32 25 24,5 31,5 - 7 49 

44 30 23 36 40,5 - 4,5 2!l., 25 

990 990 0 7787,5 

Ke terangan: 

x = Pengawasan 

y = DiB1p11n Kerja 

Dar1 tabel 4 d1 ataB dapat d111hat: D= 0 

J2= 7787,5 



.,,,,
 
x • 12 

4 

24,5 

36 

41,5 

7,5 

16 

19,5 

31 

38,5 

5 

3 

6 

3 

4 

4 

3 

4 

7 

2 

10 

2 

32,5 

2 

5 

5 

2 

5 

28 

0,5 

i TX 
-

92 

., . 31.5 

7,5 

19.5 

40.5 

43 

14 

14 

10 

2 

3 

227,5 

227 .5 

82,5 

0,5 

2 

tTy 540 

Dari tabc~_5 di ata6 dapat dilihat 

i Tx • 92
 

Z.Ty ·540
 
2Dengan demikian Z: x = -t. Tx 

- - 92 
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85184 - 44 
= - 92

12
 

= 7095 - 92
 

= 7003
 

N3 _
 
y 2 

= 
N - Z. Ty
t 12
 

2
• 44 - 44 - ,4012
 

85184 - 44
 
= - 54012
 

= 7095 - 540
 

= 6555
 

Sehingga J 

t x 2 + Z. y2 _ Z. n 2 
xyr s 

= 2V tx2 • ti 
7003 + 6555 - 7787,5 

2V (7003 x 6555) 

= -::;5~7~7~0!=,5~~ 
21}(6775.06) 

• ---=5:..!.7"-,70",,~5 _
 
13550,12
 

= 0,426 

Dari perhitungan ini diketahui bah~a Koefisien KorelaBi 

adalah 0.426. 

Untuk mencari ada tidaknya pengaruh antara Pengawasan de­

ngan Disiplin Kerja digunakan t - test, yang rumuBnya: 

=r·!N-2t .y 1 - (r.?
 

df • N - 2
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Dengan demikian maka, 

44 - 2t • 0,426\1 
1 - (f'l,426)2 

•	 O,426~ _...:4",2,-__
 
1-0.1815
 

= 0.426 "./ 0.~~85
 
= 0,426'.1 51,313
 

= 0,426 (7,163)
 

= 3,052
 

Oengan DK = 2 dan taraf signifikannya 5% serta tarat ke­


percayaan 95~. maka t diperoleh 1,684.
 

Karena t-test yang diperoleh dari perhitungan adalah 8e­

besar 3,052 dengan koeffisien korelasi 0,426 lebih besar
 

dari harga kritik (t-tabel), maka hipotesis yang menyata­


kan bahwa "Ada korelasi yang significant (posit!f) antara
 

Pengawasan dengan Disiplin Kerja Pegawai". diterima dan
 

terbukti kebenarannya.
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II. Hubungan Antara Semangat Kerja dengan D1s1plin Kerja Pe­

gawai 

Tabel 6.	 JENJANG YANG DIS3SUAIKAN (Semangat Xerja dan Di­
eiplin Kerja) 

No. 
Nile1 variabel Jenjang ksng

disesuai an D 
(x - 'I) 

D2 

z 'I z Y 

1 22 25 13 31,5 -18,5 342,25 

2 23 27 4,5 7,5 - 3 9 

3 20 25 31 31,5 - 0,5 0,25 

4 23 25 4,5 31,5 -27 729 

5 22 27 13 7,5 5,5 30 

6 15 25 41,5 31,5 10 100 

7 21 26 23,5 19,5 4 16 

8 21 27 23,5 7,5 16 256 

9 23 26 4,5 19,5 -15 225 

10 21 27 23,5 7,5 16 256 

11 22 25 13 31,5 -18,5 342,25 

111 22 27 13 7,5 5,5 30,25 

13 21 27 23,5 7,5 16 256 

14 15 22 41, ~ 43 - 1,5 2,25 

15 21 27 23,5 7,5 16 256 

16 21 26 23,5 19,5 4 16 

17 21 26 23,5 19,5 4 16 

18 23 26 4,5 19,5 -15 225 

19 23 27 4,5 7,5 
, 

- 3 9 

20 23 27 4,5 7,5 -3 9 

21 21 27 23,5 7,5 16 256 
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22 22 25 13 31,5 -18,5 242,25 

23 16 25 38 31,5 6,5 42,25 

24 22 22 13 43 -30 !l/l() 

25 22 25 ''3 31,5 -18 342.25 

26 19 25 34 31,5 2,5 6.25 

21 21 26 23,5 19,5 4 16 

28 21 23 23,5 40,5 -11 289 

29 23 21 4,5 7,5 - 3 9 

30 21 25 23.5 31.5 -8 64 

31 19 26 34 19.5 14.5 210.25 

32 15 25 41.5 31.5 10 100 

33 16 26 38 19.5 18.5 342.25 

34 16 25 38 31.5 6,5 42.25 

35 22 21 13 7.5 5.5 30,25 

36 23 21 4.5 1.5 -3 9 

31 22 27 13 1.5 3,5 30.25 

38 13 26 44 19.5 24.5 900.25 

39 11 22 36 13 1 49 

40 20 25 31 31.5 - 0.5 0.25 

41 19 26 34 19.5 14.5 210.25 

42 15 24 41.5 39 2.5 6.25 
, 

43 21 25 23.5 31.5 - 8 64 

44 20 23 31 40.5 -9.5 90,25 

990 990 0 7177 

Keterangan : 

• K Semansat Kerja 

y = DiBiplin Kerja 

Dari 6 di ataB dapat di11hat: i 0K 

D = 7117 



z = 13 

4,5 

41,5 

23,5 

31 

38 

34 

Z Tz 

y = 31,5 

7,5 

19,5 

40,5 

43 

f- Ty 

-

9 

8 

4 

12 

3 

3 

3 

60 

42 

5 

143 

2 

2 

2 

256 

14 

14 

10 

2 

3 

227,5 

227,5 

82,5 

0,5 

2 

540 

Dari tabel 7 dl ataa dapat dl1ihat 

t Tz - 256 

£Ty = 54e 

Dengan demlkian Z. z2 :c 44
3 

- 44 ::. 256 
12 

85184 - 44 256 
12 

- 7095 - 256 
_ 6839 
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Dan Z. / = 540 

85184 - 44 
12 - 540 

• 7095 - 540 

= 6555 

Dari perhitungan tersebut diperoleh 

2 
& 6839~ 2 

~y2 = 6555 

~ehingga dengan demrlkian , maka 

:z'z2 + f/ _ lfD2 
r zy =­s 

2..[Z22 • i y2 

6839 + 6555 - 7177
• 

2 V6839 ~ 6555 

6217 
= ==';=== 

2 " 44829645 

6217 
= 

13391 

= 0,464 

Dari perhitungan ini diketahui bahwa koeffisien korela­

si adalah 0,464.
 

Untuk mencari ada tidaknya pengaruh an tara gemangat ker­


ja dengan Disiplin Kerja digunakan t-test yang rumus­

nya adalah; 

• 



= U.4b4, 44-2 

1 - 0,4642 

•	 0, 464 I ....;4",,2,--_
 
1 - 0,215
 

= 0,464 V....;4~2o--_ 
0,785 

• 0,464 x	 7,3146 

• 3,394 

Dengan DK	 = 2 dan tarat signifikannya 5%, maka t di­

peroleh 1,684.
 

Karena t-test yang diperoleh dari perhi tung an adalah s&­


besar 3,394 lebih besar dari harga kritik atau t-tabel.
 

maka hipoteslB yang menyatakan bahwa:
 

IIAda korelasi yang signi.fikan (positi.f) antara Semang.::lt
 

Kerja dengan DiBiplin Kerja Pegawai". diterima dan ter­

bukti kebenarannya.
 



BAB VI KES IMPUtAN :elAN SARAN 

A. Keslmpulan 

1. Ada korelas1 yang poa1t1f (s1gn1f1kan) antara Penga­

wasan dengan Disiplin Kerja Pegawai. Hal in! dapat 

dilihat dalam analisls data yang telah dilakukan, 

dimana dalam analisis data diperoleh keeffisien ko­

relasi (rs ) antara Pengawasan dengan Dlsiplin Kerja 

Pegawai sebeaar 0,426 dan nilai t-test sebesar '~052 

di	 atas harga krltik (t-tabel) yaitu 1,684. 

2.	 Ada korelasi yang positi! (signifikan) antara Sema­

ngat Kerja dengan Disiplin Kerja Pegawal. Hal ini da 

pat dilihat dalam analisis data yang telah dilakukan, 

dimana dalam analisie data diperoleh Koeffielen Ko­

relas (r e ) s.beBBr 0,464 dan nilai t-test sebesar 

3,394 di atas harga kr1 t1k (t-tabel) yaitu 1,684. 

3.	 Disiplin Kerja Pegawal d~ kantor Depnaker 3anyumas 

lebih banyak dipengaruhi Semangat Kerjanya apabiaa 

dlbandingkan dengan Pengawasan yang dilakukan atas­

annya. Hal ini dapat dl1ihat dari hasil t-test yang 

d1peroleh, yaitu 3.394 d1banding 3,052, 

B.	 Saran 

1.	 Dengan adanya pengawasan yang dl1akukan oleh plmpin­

an atau atasan: , maka disiplin kerja dapat dltingkat­

kan. Tetapi pegawal pacta umurnnya tidak senang apabi­

la semua gerak-gerik atau tingkah Iakunya seIaIu di­

awas! oleh pimpinan atau atasan. Oleh karena itu agar 

38 
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pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan I ataaan dapat 

meningkatkan dls1plln kerja pegawat~ maka atasan se­

baiknya sering mengadakan komunlkasl dengan p~ra ba­

wahannya. 

26	 Untuk lebih menlngkatkan Semangat kerja pegawai atau 

bawahannya t 8tasan sebalknya mau mendengarkan atau 

menerima saran atau pendapat yang diajukan oleh ba­

wahannya. 
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